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Analisa Potensi Kecepatan Angin Pada Modul Latih Rancang Bangun PLTB 

 

 

 

Abstrak 

 

Energi listrik adalah salah satu energi yang dihasilkan dari hasil konversi berbagai 

jenis energi primer, salah satunya adalah energi angin. Potensi energi angin selalu 

tersedia walaupun kecepatannya rendah. Kecepatan angin yang rendah tersebut 

harus dikonversikan menjadi energi listrik dengan generator yang sesuai dengan 

karakteristik kecepatan anginnya, pada penelitian ini yang berjudul Analisa 

Potensi Kecepatan Angin Pada Modul Latih Rancang Bangun PLTB menggunakan 

turbine poros horizontal tipe savonius dengan jumlah blade sebanyak 5 buah. Daya 

maksimal yang dihasilkan modul latih PLTB sebesar 0,008 watt dengan kecepatan 

angin 4,31 m/s dan daya minimal yang dihasilkan sebesar 0,001 Watt dengan 

kecepatan angin 1,17 m/s. Dalam sehari, rata-rata kecepatan angin adalah 2,94 

m/s maka dari kecepatan angin tersebut modul latih PLTB mampu menghasilkan 

daya rata-rata 0,001 Watt. Efisiensi turbin angin yang dihasilkan pada hari 

pertama pengukuran berkisar antara 0,016 – 0,319%, hari kedua pengukuran 

berkisar antara 0,010 – 0.319%. Besar kecilnya nilai efisiensi turbin angin yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh besar kecilnya arus, tegangan, dan kecepatan angin. 

 

Kata kunci : Kecepatan angin, PLTB, Efisiensi 
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Potential Analysis of Wind Speed in the PLTB Design Training Module 

 

Abstract 

 

Electrical energy is one of the energy produced from the conversion of various types 

of primary energy, one of which is wind energy. Wind energy potential is always 

available even though the speed is low. The low wind speed must be converted into 

electrical energy with a generator that is in accordance with the characteristics of 
the wind speed, in this study entitled Analysis of Wind Speed Potential in the PLTB 

Design Training Module using a savonius type horizontal shaft turbine with 5 

blades. The maximum power generated by the PLTB training module is 0.008 Watt 

with a wind speed of 4.31 m/s and the minimum power generated is 0.001 Watt with 

a wind speed of 1.17 m/s. In a day, the average wind speed is 2.94 m/s, so from this 

wind speed the PLTB training module is able to produce an average power of 0.001 

Watt. The efficiency of the wind turbine generated on the first day of measurement 

ranged from 0.016 – 0.319%, the second day of measurement ranged from 0.010 – 

0.319%. The size of the resulting wind turbine efficiency value is influenced by the 

size of the current, voltage, and wind speed. 

  

Keywords : Wind speed, PLTB, efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik adalah  energi  yang dapat dihasilkan  dari konversi  berbagai  

jenis  energi, salah  satunya  adalah energi  angin.  Untuk  menghasilkan  hasil 

konversi  energi angin menjadi energi  listrik   dibutuhkan  peralatan utama yaitu 

generator  yang mampu mengkonversi energi mekanis menjadi energi listrik. Rata 

- rata kecepatan angin di wilayah Indonesia tergolong berkecepatan rendah, hanya 

daerah daerah tertentu saja yang memiliki kecepatan angin yang sedang sampai 

tinggi, seperti di daerah pantai atau di atas bukit. 

Kecepatan angin yang rendah bukan berarti potensi energi yang terkandung 

di dalamnya tidak dapat dimanfaatkan atau dikonversikan menjadi energi listrik, 

tetap dapat dimanfaatkan tetapi diperlukan generator yang sesuai dengan 

karakteristik kecepatan angin tersebut. 

Pembangkit energi listrik tenaga angin dengan kecepatan rendah secara 

garis besar mempunyai  fungsi  dan  cara  kerja  yang  sama  dengan  pembangkit  

energi listrik tenaga angin lainnya.  Hanya  saja  perbedaannya terletak pada jenis 

dan desain turbin  angin untuk kecepatan rendah. (Jati, Sukmadi, & Karnoto, 2012). 

Maka dari itu penulis menggunakan turbin jenis savonius yang dimana turbin jenis 

tersebut dapat bekerja dalam kecepatan angin rendah. 

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan, penulis mengambil judul tugas akhir 

“Analisa Potensi Kecepatan Angin Pada Modul Latih Rancang Bangun PLTB”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari judul yang diangkat adalah : 

1. Bagaimana pengaruh perubahan kecepatan angin terhadap daya yang 

dihasilkan pada PLTB? 

 

2. Berapa daya output yang dihasilkan generator terhadap kecepatan angin ? 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah : 

1. Untuk menentukan kemampuan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) 

terhadap kecepatan angin 

2. Untuk mengukur daya yang dihasilkan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 

(PLTB) 

 

 

1.4 Luaran 

Adapun luaran Tugas Akhir ini adalah ; 

1. Prototipe Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) 

2. Laporan Tugas Akhir 

3. Video 

4. Publikasi 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. PLTB yang terpasang adalah modul latih PLTB dengan daya 300 Watt. 

Idealnya PLTB akan menghasilkan energi maksimal dengan kecepatan 

angin 45 m/s, namun pada kondisi aktualnya kecepatan angin di lokasi 

berubah-ubah.  

2. Daya maksimal yang dihasilkan modul latih PLTB sebesar 0,008 watt 

dengan kecepatan angin 4,31 m/s dan daya minimal yang dihasilkan sebesar 

0,001 Watt dengan kecepatan angin 1,17 m/s. Dalam sehari, rata-rata 

kecepatan angin adalah 2,94 m/s maka dari kecepatan angin tersebut modul 

latih PLTB mampu menghasilkan daya rata-rata 0,001 Watt. 

3. Efisiensi turbin angin yang dihasilkan pada hari pertama pengukuran 

berkisar antara 0,016 – 0,319%, hari kedua pengukuran berkisar antara 

0,010 – 0.319%. 

4. Rata-rata efisiensi turbin angin yang dihasilkan pada hari pertama adalah 

0,083%, pada hari kedua 0,059%. 

5. Besar kecilnya nilai efisiensi turbin angin yang dihasilkan dipengaruhi 

oleh besar kecilnya arus, tegangan, dan kecepatan angin. 

5.2 Saran 

Dari kekurangan yang ada, jika pembaca ingin mengembangkan tugas akhir 

ini, maka beberapa hal yang diharapkan kedepannya dapat terealisasikan antara 

lain: 

1. Sebaiknya mencari tempat yang mempunyai potensi angin lebih tinggi dari 

tempat realisasi alat . 

2. Perlunya peran civitas Teknik Elektro Politeknik Negeri Jakarta untuk dapat  

menjaga modul latih PLTB ini dengan sebaik-baiknya. 
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